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RINGKASAN 

 

 Akhir akhir ini kesadaran masyarakat akan partisipasi mereka dalam 

pemilihan umum semakin berkurang. Terbukti dengan semakin meningkatnya angka 

golput pada saat pemilihan umum. Oleh karena itu perlu adanya generasi pelurus 

bangsa yang harus meminimalisir hingga menghilangkan angka golput tersebut.  

 Peran pemuda yang masih memiliki semangat pancasila yang sangat tinggi 

serta yang memiliki semangat juang untuk menjadikan negara Indonesia menjadi 

lebih baik lagi. Membenahi sistem pemilihan umum yang menjadi tolak ukur 

demokrasi di negara ini menjadi tugas utama para pemuda yang akan memimpin 

bangsa ini. Tugas awal para pemuda ini adalah dengan menyadarkan masyarakat akan 

pentingnya partisipasi mereka dalam pemilihan umum guna memperbaiki bangsa. 

Para pemuda perlu melakukan sosialisasi kepada masyarakat agar masyarakat dapat 

membuka pikiran mereka mengenai pemilihan umum dan juga kepentingan mereka 

dalam kegiatan demokrasi tersebut. Karena memiliki semangat yang lebih tinggi, 

maka para pemuda juga harus melakukan berbagai upaya juga menekan jumlah 

golput yang ada di masyarakat dengan berbagai cara yang tidak merugikan 

masyarakat namun dapat menguntungkan bagi Negara, salah satunya seperti 

penjemputan masyarakat pada saat pemilihan umum berlangsung, sehingga 

masyarakat dapat dengan semangat ikut berpartisipasi dalam kegiatan demokrasi 

tersebut.  

 Dampak yang akan dihasilkan jika para pemuda memiliki semangat untuk 

membenahi negara ini dengan cara cara seperti hal yang akan direncanakan seperti 

yang disebut diatas, maka masyarakat akan mulai membuka mata mereka demi 

terciptanya negara demokrasi yang berdaulat dan akan menekan nilai golput yang ada 

di masyarakat. 

 

 

 

 



 

 

 

 

BAB 1 PENDAHULUAN 

 

1. Latar Belakang 

 Pemilu merupakan sebuah cirri khas dari Negara Demokrasi, dimana 

masyarakat memiliki hak untuk memilih pemimpin maupun wakil rakyat yang 

akan duduk di Parlemen. Masing-masing masyarakat memiliki hak pilih yang 

sama yang akan disalurkan dalam pemilu. Sebagai warga Negara yang peduli 

terhadap Negaranya, seharusnya memilih pemimpin atau wakil rakyat yang 

baik menjadi sebuah kebutuhan, bukan lagi hanya sekedar hak yang boleh 

dilakukan boleh tidak. Ikut serta dalam pemilu menjadi penting karena jika 

tidak ikut serta dalam pemilu maka sama saja membiarkan para orang-orang 

yang tidak baik memiliki banyak peluang untuk menjadi pemimpin maupun 

wakil rakyat atau juga orang-orang yang baik malah tertutup kesempatan 

untuk menjadi pemimpin maupun wakil rakyat. Akan tetapi banyak terjadi 

kasus golput dalam pemilu dikarenakan banyak faktor, hal ini juga terjadi 

pada kelurahan Ngemplak Simongan Kecamatan Semarang Barat. 

 

2. Kondisi Khalayak Sasaran 

 Kelurahan Ngemplak Simongan Kecamatan Semarang Barat 

merupakan sebuah kelurahan yang berada ditengah kota, dengan kata lain 

bahwa masyarakat didaerah tersebut sudah tergolong masyarakat yang 

memiliki banyak pengetahuan khususnya mengenai Pemiu, akan tetapi dalam 

kenyataannya didaerah tersebutpun masih banyak yang tidak ikut serta dalam 

pemilu alias golput. 

 

3. Potensi Wilayah 

 Dengan wilayah yang berada di tengah kota serta dengan kondisi 

masyarakat yang siap menerima pengetahuan, maka kegiatan ini akan 

dilakukan di Kelurahan Ngemplak Simongan Semarang Barat, karena 

didaerah tersebutpun ada sekumpulan pemuda yang mendeklarasikan dirinya 

sebagai Karang Taruna. Karang Taruna akan dilibatkan dalam kegiatan ini 

sebagai pionir untuk meminimalisir golput. 

 

 

 



4. Luaran 

 Masalah yang dihadapi pada Kelurahan Ngemplak Simongan 

Semarang Barat adalah masih tingginya angka golput, padahal daerah tersebut 

berada ditengah kota yang semestinya banyak mendapat pengetahuan yang 

jelas tentang golput. Dengan adanya masalah tersebut maka akan 

diselenggarakan sebuah kegiatan pada daerah tersebut. Kegiatan yang akan 

dilakukan yaitu “KARTUN PETROL” Karang Taruna Peduli Terhadap 

Golput. Tentu kegiatan ini akan melibatkan Karang Taruna sebagai penggerak 

para masyarakat dalam pemilu. Pada saat sebelum pemilu Karang Taruna 

mengadakan Sosialisai kepada masyarakat tentang arti penting pemilu, setelah 

itu pada saat hari pemilihan Karang Taruna sebagai penggiring masa untuk 

datang ke TPS.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB 2 GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN 

 

 

1. Kondisi Masyarakat Sasaran 

 Masyarakat yang akan menjadi sasaran adalah masyarakat di wilayah 

semarang barat tepatnya di kelurahan Ngemplak Simongan yang masih 

memiliki angka golput tinggi yakni 20% karena mayoritas penduduk yang 

sudah berumur sehingga kekurang pengetahuan mereka tentang sistem 

pemilihan umum yang ada sekarang ini. Dengan berbagai variatif cara 

pemilihan yang ada pada saat ini membingungkan para manula manula yang 

masih memiliki hak suara untuk menyalurkan suaranya tersebut. Masyarakat 

Ngemplak Simongan sebenarnya memiliki tingkat keaktifan dalam 

bermasyarakat sangat tinggi, terbukti dengan jika ada warga yang memiliki 

hajatan di daerah tersebutmaka warga sekitar tidak akan tinggal diam, mereka 

semua membantu jalannya acara hajatan tersebut. Hal ini untuk zaman yang 

sekarang ini sudah sangat langka terjadi mengingat wilayah Ngemplak 

Simongan berada pada tengah kota. Kearifan masyarakat ngemplak Simongan 

juga tercermin dari ramahnya masyarakat yang ada disana, tidak membedakan 

mana yang tua dan yang muda, mereka saling membaur satu dengan yang 

lain, oleh karena itu sangat disayangkan jika masyarakat yang solid seperti itu 

masih memiliki angka golput yang sanagt tinggi. Jika nilai gotong royong 

masih melekat pada kepribadian mereka, semestinya saling mengingatkan 

antar sesame juga harus dapat terkondidikan dengan baik, apalagi guna 

membangun negara ini menjadi lebih baik lagi.Masyarakat ini masih perlu 

bimbingan untuk menuntun mereka supaya lebih aktif lagi dalam menciptakan 

keutuhan NKRI selain hanya mengandalkan sistem gotong royong yang 

mereka lakukan. Mereka perlu tuntunan untuk dapat berpartisipasi aktif dalam 

meningkatkan kualitas demokrasi yang ada di negara ini. Banyaknya jumlah 

golput yang ada dapat menjelaskan bahwa nilai demokrasi yang ada pada 

masyarakat Ngemplak Simongan ini masih kurang, sehingga perlu adanya 

bimbingan dari masyarakat lain yang telah sadar akan pentingnya nilai 

demokrasi dalam membangun negara ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

2. Permasalahan yang dihadapi Masyarakat 

 Masyarakat yang akan menjadi sasaran adalah masyarakat di wilayah 

semarang barat tepatnya di kelurahan Ngemplak Simongan yang masih 

memiliki angka golput tinggi yakni 20% karena mayoritas penduduk yang 

sudah berumur sehingga kekurang pengetahuan mereka tentang sistem 

pemilihan umum yang ada sekarang ini. Dengan berbagai variatif cara 

pemilihan yang ada pada saat ini membingungkan para manula manula yang 

masih memiliki hak suara untuk menyalurkan suaranya tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB 3 METODE PELAKSANAAN 

 

1. Persiapan Kegiatan 

 Sebelum menuju kepada kegiatan inti, terlebih dahulu Karang Taruna 

sebagai pelaksana kegiatan akan dilatih dan diberi arahan mengenai kegiatan 

yang akan dilakukan. Karang Taruna juga bisa dilatih dengan cara simulasi 

kegiatan, sehingga dengan demikian maka Karang Taruna dapat 

melaksanakan kegiatan dengan baik. 

 

2. Sosialisasi 

 Sosialisasi ini akan diadakan dengan tujuan untuk menyadarkan 

masyarakat akan pentingnya ikut serta dalam pemilu. Dalam sosialisasi ini 

juga menghadirkan para tokoh untuk ikut meyakinkan masyarakat didaerah 

tersebut agar tidak golput. Serta menanamkan rasa dalam diri bahwa pemilu 

merupakan sebuah kebutuhan, karena kegiatan tersebut juga akan berdampak 

lagi bagi masyarakat.  

 

3. Penggiringan Massa 

 Karang Taruna yang diisi oleh para pemuda yang memiliki sebuah 

semngat yang tinggi akan menjadi penggerak masyarakat dalam pemilu. 

Karang Taruna akan turun ke masyarakat dan membujuk masyarakat supaya 

datang ke TPS untuk mencoblos. Para pemuda ini akan saling berkoordinasi 

supaya semua masyarakat datang ke TPS tanpa satupun dari masyarakat 

terlewat.  

 

4. Evaluasi 

 Setelah terselenggaranya kegiatan, maka dilakukan sebuah evaluasi 

terhadap kegiatan yang dilakukan, apakah kegiatan tersebut menimbulkan 

sebuah perubahan yang signifikan terhadap angka golput atau sama saja 

seperti sebelum adanya kegiatan ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB 4 BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 

 

Biaya Kegiatan 

 

No Jenis Pengeluaran Biaya (Rp) 

1 Peralatan Penunjang 2.500.000 

2 Bahan Habis Pakai 4.000.000 

3 Perjalanan 2.000.000 

4 Lain-Lain 1.500.000 

Jumlah 10.000.000 

 

 

 Jadwal Kegiatan 

 

No 

 

Jenis Kegiatan 

Bulan 

1 2 3 4 

1 Persiapan     

2 Sosialisasi     

3 Penggiringan Massa     

4 Evaluasi     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 



 



 



 



 



 



Lampiran 3.3 Justifikasi Anggaran Kegiatan 

1. Peralatan penunjang 

Material Justifikasi 

Pemakaian 

Kuantitas Harga 

Satuan 

(Rp) 

Jumlah  

(RP) 

Sosialisasi: 

- Persewaan 

Gedung 

- Pembicara 

 

1 Hari 

 

2 Narasumber 

  

1.500.000 

 

500.000 

 

1.500.000 

 

1.000.000 

SUB TOTAL (Rp) 2.500.000 

 

 

2. Bahan Habis Pakai 

Material Justifikasi 

Pemakaian 

Kuantitas Harga 

Satuan 

(Rp) 

Jumlah 

(Rp) 

Sosialisasi: 

- Konsumsi 

- Dekorasi 

- Materi 

Simulasi 

 

Penggiringan Massa: 

- Konsumsi 

- Komunikasi 

 

 

  

1.000.000 

750.000 

500.000 

 

 

 

1.000.000 

750.000 

 

1.000.000 

750.000 

500.000 

 

 

 

1.000.000 

750.000 

SUB TOTAL (Rp) 4.000.000 

 

 

 

 

 



 

3. Perjalanan 

Material Justifikasi 

Pemakaian 

Kuantitas Harga 

Satuan 

(Rp) 

Jumlah 

(Rp) 

- Penjemputan 

pembicara 

 

 

- Uang bensin 

panitia 

PP dari 

Tempat 

Pengabdian 

ke KPU 

PP dari 

Unnes ke 

Tempat 

Pengabdian 

 500.000 

 

 

 

200.000 

1.000.000 

 

 

 

1.000.000 

SUB TOTAL (Rp) 2.000.000 

 

4. Lain-lain 

Material Justifikasi 

Pemakaian 

Kuantitas Harga 

Satuan 

(Rp) 

Jumlah 

(Rp) 

Brosur Penyebaran 

Informasi 

 500.000 500.000 

Cetak 

Undangan 

 

 

 

Undangan 

Pembicara, 

Tokoh 

Masyarakat, 

Masyarakat 

 500.000 500.000 

Laporan Cetak LPJ, 

Proposal, dll 

 250.000 250.000 

Dana Tidak 

terduga 

  250.000 250.000 



SUB TOTAL (Rp) 1.500.000 

Total (Keseluruhan) 10.000.000 

Lampiran3.4  Susunan Organisasi Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas 

 

No Nama / 

NIM 

Program 

Studi 

Bidang 

Ilmu 

Alokasi Waktu 

(jam/minggu) 

UraianTugas 

1 Muhammad 

Mahdi S / 

3312413037 

Ilmu Politik Sosial 6 Minggu Koordinator 

2 Moh Musa 

Amanullah / 

3312413040 

Ilmu Politik Sosial 6 Minggu Sosialisasi 

3 Muhammad 

Faiz Luthfi / 

3312413063 

Ilmu Politik Sosial 6 Minggu Penggerak 

Massa 

4 Aulia 

Nuradini A 

/ 

3301415063 

Pendidikan 

Pancasila 

dan 

Kewarganeg

araan 

Sosial 6 Minggu Sosialisasi 

5 Ria 

Ayuningtya

s / 

3301415035 

Pendidikan 

Pancasila 

dan 

Kewarganeg

araan 

Sosial 6 Minggu Penggerak 

massa 

 

 

 

 

 

 

 



 



 


